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ABSTRAK 

 

Maulida Khaira Fauzia. 2025.  Analisis Gerak Tari Indang Tagak di Komunitas 

Baringin Sakti Jorong Durian Taruang 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Skripsi. Departemen Sendratasik, FBS 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Gerak Tari 

Indang Tagak Di Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian Taruang, Kecamatan 

Sangir, Kabupaten Solok Selatan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 

deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan didukung dengan 

alat tulis, kamera dan handphone. Data yang digunakan terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis Gerak Tari Indang Tagak di 

Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian Taruang Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan terdiri dari aspek ruang, waktu, dan tenaga yang ketiga unsur 

tersebut saling berpadu membentuk karakteristik gerak yang khas dan bermakna. 

Aspek ruang dalam tarian ini dilihat dari garis lurus, volume gerak yang kecil, 

arah hadap ke depan, level rendah, serta fokus pandang ke depan dan ke bawah. 

Keseluruhan elemen ini mencerminkan nilai-nilai keteraturan, kesederhanaan, 

kekhusyukan, dan penghormatan, yang selaras dengan ajaran Islam dan budaya 

Minangkabau. Sementara itu, aspek waktu Dimulai dengan tempo lambat yang 

menumbuhkan suasana khusyuk, kemudian meningkat menjadi sedang dan penuh 

semangat di bagian tengah, sebelum kembali melambat di akhir sebagai bentuk 

penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. Pergantian tempo ini tidak hanya 

memperindah estetika pertunjukan, tetapi juga menegaskan makna kebersamaan 

yang menjadi inti pesan yang ingin disampaikan. Adapun aspek tenaga dalam tari 

ini menampilkan keseimbangan antara kelembutan dan ketegasan. Gerakan ringan 

di awal dan akhir menghadirkan ketenangan serta penghayatan, sedangkan 

gerakan kuat di bagian tengah menegaskan semangat kolektif dan kekompakan 

penari. Keseluruhan variasi tenaga tersebut memperkuat makna pertunjukan 

sebagai simbol harmoni antara spiritualitas dan kebersamaan sosial. 

 

Kata Kunci: analisis, gerak, tari indang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan merupakan manifestasi dari sistem nilai, norma, tradisi, 

dan seni yang berkembang dalam kehidupan masyarakat dan diwariskan 

secara turun-temurun sebagai warisan sosial. Oleh karena itu, kajian 

akademik terhadap ekspresi kebudayaan, termasuk tari tradisional, sangat 

diperlukan untuk mendukung upaya pelestarian dan pemaknaan budaya 

secara berkelanjutan (Marzali, 2014). 

Kesenian Tradisional adalah kesenian yang berumur cukup lama yang 

lahir dari kebiasaan yang dilakukan masyarakat setempat, sehingga kebiasaan 

tersebut menjadi suatu kesenian tradisi yang selalu dibawakan pada saat acara 

tertentu bagi masyarakat tersebut dan tumbuh dalam lingkungan masyarakat 

pemiliknya, serta diakui sebagai identitas budaya. Bentuk dari identitas 

budaya diantaranya adalah tari (Khoiriyah & Desfiarni, 2023). Tari 

adalah ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak yang ritmis dan 

indah. Tari adalah gerak-gerak yang dibentuk secara ekspresif yang 

diciptakan oleh manusia untuk dapat dinikmati dan dirasakan (Alfahmi, 

2021). 

Berdasarkan pernyataan di atas, tari yang menjadi identitas budaya yang 

di turunkan secara turun temurun di suatu daerah di sebut tari tradsional. Tari 

tradisional berkembang di berbagai wilayah di Indonesia, terutama di 

Sumatera Barat, salah satunya Tari Indang Tagak. Tari Indang Tagak 
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merupakan salah satu bentuk tari tradisional Minangkabau yang berkembang 

di berbagai wilayah Solok Selatan, seperti jorong Lubuk Gadang Utara, 

Lubuk Gadang Induk, dan Durian Taruang. Meskipun memiliki budaya yang 

sama, tari ini menunjukkan variasi bentuk dan makna di setiap wilayah. 

Kasul Munami (wawancara 18 september 2025) Tari Indang Tagak 

merupakan sebuah warisan budaya Masyarakat solok Selatan yang sekaligus 

menjadi tari tradisional yang dibawa oleh Muhammad Arif Sampu atau biasa 

dipanggil Syeh Sampu beserta 5 orang temannya dari Nagari Kambang yang 

bernama Kutar, Siri, Yuang Aduang, Sileman, Tami pada tahun 1970. Syekh 

Sampu beserta 5 orang temannya berpencar di beberapa nagari dan jorong 

yang ada di Solok Selatan. Tari Indang Tagak awalnya dikembangkan dari 

Jorong Jujutan, Jorong Taratak, Jorong Bukik Patanahan, baru kemudian ke 

Jorong Durian Tarung. Pada saat itu masyarakat lebih banyak tinggal di 

jorong Durian Tarung maka Tari Indang ini diajarkan di tempat ini. Tami 

adalah guru pertama yang mengajarkan tari Indang Tagak di Jorong Durian 

Taruang dengan murid yang masih sedikit. Seiring perkembangan latihan, 

minat masyarakat meningkat hingga terbentuklah Komunitas Baringin Sakti 

pada 14 Juli 1970 atas inisiatif Kasul Munami. Awalnya kelompok kecil ini 

beranggotakan pemuda setempat yang berlatih rutin setiap Kamis malam, lalu 

semakin menarik perhatian masyarakat. Jumlah anggota pun bertambah, 

dengan latihan bergilir dari rumah ke rumah dan diikuti pemuda dari berbagai 

jorong di Kecamatan Sangir. Hal ini menunjukkan daya tarik Indang Tagak 

sebagai ekspresi budaya yang menyatukan masyarakat lintas wilayah serta 

memperluas apresiasi terhadap kesenian tradisional tersebut. Tarian ini 
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merupakan bentuk pertunjukan yang mengandung sastra lisan dalam 

penyampaiannya melalui syair-syair bernuansa Islami, serta didukung oleh 

permainan rapa’i dan penggunaan selendang. Syair-syair yang dilantunkan 

dalam tari Indang Tari Tagak merupakan bentuk pengagungan atau pujian 

kepada Allah, seluruh nabi, serta kisah sejarah tentang Nabi Muhammad. 

Pertunjukan tari Indang Tagak dilakukan dengan posisi duduk dan berdiri 

dalam dua saf yang saling berhadapan, sambil melantunkan syair-syair serta 

menggerakkan tubuh ke kiri dan kanan, maju dan mundur, sembari menabuh 

alat musik “ibu” (rapa’i) dan memainkan selendang. Tradisi pertunjukan tari 

Indang Tagak ini berbeda dengan pertunjukan tari pada umumnya. Hal ini 

karena tari Indang Tagak tidak menitikberatkan pada gerakan tubuh penari, 

melainkan lebih mengutamakan permainan alat musik Rapa’i, nyanyian atau 

lantunan syair, serta permainan selendang. Di kutip dari Desfiarni (2018), 

“The Tradition of Indang Tagak Dance in Nagari Lubuk Gadang Utara Solok 

Selatan: an Aesthetic Study”. 

(Putri Destril, 2023) Fungsi Tari Indang Tagak sebagai pertunjukan 

yang tidak hanya disajikan untuk kepentingan dakwah tetapi disajikan 

sebagai hiburan dalam berbagai acara-acara keramaian masyarakat. Dalam 

pertunjukannya, Tari Indang Tagak dapat dipentaskan dengan bebas, tidak 

terikat oleh waktu pementasan dan tempat pementasan. Hal tersebut 

menyebabkan Tari Indang Tagak ini dapat ditemui pada setiap perayaan acara 

di masyarakat, seperti memperingati hari besar Islam, adat istiadat, Alek 

Nagari dan sebagainya.  
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Tari Indang Tagak merupakan salah satu tari tradisional Minangkabau 

yang memiliki kekhasan dalam penggunaan level gerak rendah dalam 

pertunjukannya, meskipun tari ini dinamakan "Indang Tagak" yang secara 

harfiah berarti "Indang Berdiri", bentuk penyajiannya justru didominasi oleh 

gerakan duduk. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan kritis mengenai 

hubungan antara nomenklatur tari dan praktik gerak yang digunakan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang analisis gerak 

tari indang tagak di Komunitas Baringin Sakti dalam aspek ruang, waktu, dan 

tenaga. 

Tari Indang Tagak merupakan tari tradisional yang dapat digolongkan 

dalam bentuk koreografi kelompok karena ditarikan dalam jumlah besar. 

Penari berjumlah genap, sedikitnya 8 penari dan batas maksimal berjumlah 

24 penari. Para penari berjenis kelamin laki-laki yang berusia antara 30 

sampai 60 tahun. Pertunjukan ini terbangun dari 7 pasal. Menurut Desfiarni 

(2018) menyatakan bahwa tari indang tagak di dalam tari indang tagak ada 7 

bagian pasal yaitu pasal 1, pasal 2, pasal 3, pasal 4, pasal 5, pasal 6, dan pasal 

7. Dengan melafalkan syair-syair yang berbeda pada tiap pasalnya. Pasal 

dalam tari ini berarti rangkaian gerak, jadi tarian ini terdiri dari 7 rangkaian 

gerak yang dibedakan oleh pola iringan atau syair-syair yang dilafalkan. 

(Putri Destril, 2023) nama gerak Tari Indang Tagak terdiri dari Motif Sawuak, 

Motif Gerak Tapuak Melingkar Indang, Motif Gerak Tapuak Langan 

Barayun, Motif Gerak Sambah, Gerak Mengambil Indang, Motif Gerak 

Indang Tapuak Sawuak, Motif Gerak Main Indang, Motif Gerak Tunjuak, 
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Motif Sambah Pembuka, Motif Maambiak Selendang, Motif Sibak 

Selendang, Motif Gerak Bapilin, Motif Segitiga, Sawuak Selendang. Busana 

atau kostum yang dikenakan berupa baju koko lengan pendek, peci, dan 

celana panjang berwarna hitam dan merah.  

(Sari & Astuti, 2023) Gaya tari Indang Tagak dinagari Lubuk Gadang 

Utara ini memakai gaya surau karena tari ini berkembang di kalanga surau 

minangkabau, dimana para anak muda zaman dahulu belajar mengaji 

menggerak-gerakan tubuh mereka seperti yang ditemui dalam gerak tari 

indang tagak ini. Analisis gaya Tari Indang Tagak meliputi: sikap tubuh dan 

bagian tubuh yang aktif bergerak, tipe transisi gerak, dimensi gerak, aksi dan 

usaha.  Pada bagian sikap tubuh dan bagian tubuh yang aktif bergerak hampir 

semua anggota tubuh bergerak yaitu seperti badan, tangan, kaki, dan 

kepala masing-masing gerak terdapat sikap tubuh yang sama dan ada juga 

yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian terdahulu Desfiarni (2018), 

meneliti tentang estetika Tari Indang Tagak mempunyai estetika tradisional 

yang berakar pada nilai budaya lokal masyarakat Nagari Lubuk Gadang 

Utara, selanjutnya (Fani Putri Destril 2023), meneliti tentang fungsi utama 

dari Tari Indang Baringin Sakti di Jorong Durian Tarung di masyarakat 

Jorong Durian Tarung, kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan Sumatra 

Barat, yaitu 1) fungsi ritual, 2) fungsi sosial, dan 3) fungsi estetis Tari Indang 

Baringin Sakti diJorong Durian Tarung. Selanjutnya Pada penelitian (Ayu 

Permata Sari 2023), gaya Tari Indang Tagak di Nagari Lubuk Gadang Utara, 
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yang berkembang di lingkungan surau masyarakat Minangkabau. Tari ini 

tumbuh dari aktivitas anak-anak muda yang dahulu belajar mengaji di surau 

sambil menggerakkan tubuh mereka, sehingga membentuk pola gerak khas 

seperti yang di tampilkan dalam Tari Indang Tagak.  

Namun demikian, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus menganalisis gerak Tari Indang Tagak dari aspek ruang, waktu, 

dan tenaga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam gerak Tari Indang Tagak yang ada di Jorong Durian Taruang, 

Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini menjadikan studi-studi terdahulu 

sebagai referensi dan landasan dalam merumuskan fokus kajian terhadap 

analisis gerak tari tersebut. Maka peneliti mengangkat judul “Analisis Gerak 

Tari Indang Tagak Di Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian 

Taruang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat diidentifikasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bentuk penyajian Tari Indang Tagak Di Komunitas Baringin Sakti Jorong 

Durian Taruang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Fungsi Tari Indang Tagak Di Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian 

Taruang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

3. Analisis Gerak Tari Indang Tagak Di Komunitas Baringin Sakti Jorong 

Durian Taruang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

Analisis gerak Tari Indang Tagak di Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian 

Taruang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana analisis gerak Tari Indang Tagak Di 

Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian Taruang, Kecamatan Sangir, 

Kabupaten Solok Selatan”? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian penulisan 

ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis Gerak Tari Indang Tagak 

Di Komunitas Baringin Sakti Jorong Durian Taruang, Kecamatan Sangir, 

Kabupaten Solok Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian Diharapkan Memberikan Manfaat Sebagai Berikut:  

1. Bagi penulis, sebagai upaya menjaga dan melestarikan Tari Indang Tagak 

agar tetap tumbuh dan berkembang di masa mendatang. 

2. Bagi Mahasiswa Universitas Negeri Padang, khususnya Prodi Pendidikan 

Sendratasik sebagai bahan apresiasi dan sumber informasi mengenai 

analisis gerak Tari Indang Tagak yang ditampilkan di komunitas Baringin 
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Sakti Jorong Durian Taruang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok 

Selatan. 

3. Bagi Masyarakat Umum, untuk memperluas pengetahuan tentang Tari 

Indang Tagak serta menjadi referensi bagi peneliti atau penulis berikutnya 

yang tertarik mengangkat tema serupa. 

4. Bagi seniman, memberikan motivasi dan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap seni budaya lokal, khususnya dalam mengembangkan dan 

melestarikan Tari Indang Tagak bagi generasi muda. 

5. Bagi Baringin Sakti, sebagai bahan arsip dan dokumentasi yang 

mendukung upaya pelestarian Tari Indang Tagak secara berkelanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Kecamatan 

Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Tari Indang Tagak Baringin Sakti 

merupakan Tari tradisional yang di bawah oleh Muhammad Arif Sampu atau 

biasa dipanggil Syeh Sampu beserta 5 orang temannya dari Nagari Kambang 

yang bernama Kutar, Siri, Yuang Aduang, Sileman, Tami pada tahun 1970. 

Tarian ini tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat yang 

menjunjung tinggi prinsip “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah”, 

sebagaimana tercermin dalam struktur penyajian, syair, dan gerak tari yang 

mengandung makna dengan pesan moral yang di sampaikan. Kelompok 

Kesenian Baringin Sakti, yang berdiri sejak tahun 1971 di Jorong Durian 

Taruang, telah memainkan peran penting dalam menjaga eksistensi Tari 

Indang Tagak, bahkan berhasil membawa kesenian ini ke panggung regional 

dan nasional.  

Keunikan Tari Indang Tagak terletak pada posisi penari yang tidak 

hanya duduk seperti tari Indang pada umumnya, tetapi juga bertegak lutut, 

sehingga memberikan dinamika gerak yang lebih menarik. Struktur penyajian 

tari yang terdiri dari tujuh pasal tidak dapat dipertukarkan karena masing-

masing pasal memiliki syair dan isi dari masing-masing pasal itu berbeda-

beda. Gerak tari yang digunakan, meskipun tampak sederhana, memiliki 

makna yang kuat dan disusun secara sistematis sesuai dengan irama musik 
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dan syair yang dibawakan. aspek ruang, waktu, dan tenaga dalam Gerak Tari 

Indang Tagak, dapat disimpulkan bahwa ketiga unsur tersebut saling berpadu 

membentuk karakteristik gerak yang khas dan bermakna. Aspek ruang dalam 

tarian ini ditandai dengan garis lurus, volume gerak yang kecil, arah hadap ke 

depan, level rendah, serta fokus pandang ke depan dan ke bawah. 

Keseluruhan elemen ini mencerminkan nilai-nilai keteraturan, kesederhanaan, 

kekhusyukan, dan penghormatan, yang selaras dengan ajaran Islam dan 

budaya Minangkabau. Sementara itu, aspek waktu terlihat dari dinamika 

tempo dan ritme yang berubah-ubah sepanjang pertunjukan. Dimulai dengan 

tempo lambat yang menciptakan suasana khusyuk, kemudian meningkat 

menjadi cepat dan semangat pada bagian tengah, serta kembali melambat di 

akhir sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Perubahan tempo ini tidak hanya memperkaya estetika pertunjukan, tetapi 

juga memperkuat pesan kebersamaan. Adapun aspek tenaga dalam gerak tari 

ini menunjukkan variasi intensitas dan tekanan yang disesuaikan dengan 

bagian-bagian syair dan irama. Gerakan yang lembut dan ringan pada awal 

dan akhir pertunjukan menggambarkan ketenangan dan penghayatan, 

sedangkan gerakan yang kuat dan tegas di bagian tengah mencerminkan 

semangat kolektif dan kekompakan penari.  

 

B. Saran  

1. Diharapkan kelompok Indang Tagak Baringin Sakti Mempertahankan tari 

Indang Tagak sebagai aset daerah yang berkualitas. 

2. Kepada masyarakat sekitar supaya tari Indang Tagak dapat tumbuh dan 
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berkembang sehingga popularitas tari ini semakin meningkat dan generasi 

baru dapat mengetahui dan menghargai sebuah karya seni tari. 

3. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya departemen 

sendratasik, sebagai bahan apresiasi dan penyebarluasan informasi 

mengenai tari Indang Tagak Baringin Sakti Jorong Durian Taruang 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

4. Bagi peneliti lain agar melanjutkan penelitian ini dalam bentuk topik lain, 

sehingga kelemahan yang terdapat dalam topik ini akan dapat di 

sempurnakan dalam penelitian selanjutnya.  
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